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MOTTO

“Maka Sesungguhnya Beserta Kesukaran Ada Kemudahan”
(Q.S. Al Insyira 94:5)

“Keberhasilan Ditempa Oleh Kesulitan,
Dibina Oleh Pengalaman,
Disatukan oleh Tujuan,

Dan Dilindungi Oleh Rahmat lllahi”
(Majalah Amanah No.247)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul |

Seiring perkembangan jaman yang semakin canggih seperti
sekarang ini, peranan kereta api tidaklah hilang begitu saja. Bahkan harga BBM
yang semakin lama semakin naik mengakibatkan masyarakat lebih memilih
kereta api sebagai sarana tranportasi. Untuk dapat lebih meningkatkan pelayanan
dibidang transportasi, maka PT. Kereta Api (Persero) harus dapat melaksanakan
sistem akuntansi, sehingga dapat dilakukan internal control dengan baik. Sejalan
dengan pertumbuhan ekonomi pada saat ini perusahaan dituntut untuk berpacu
dengan perusahaan lain. Pada perusahaan yang besar, bidang akuntansi sangat
penting dalam pengelolaan kegiatan perusahaan. Dengan pertumbuhan dewasa ini
akan mendorong timbulnya persaingan antar perusahaan, baik perusahaan jasa
maupun perusahaan industri untuk tumbuh dan berkembang lebih baik dan
bekerja lebih efektif dan efisien.

Pada tahap awal pendirian perusahaan masih diperlukan
tersedianya faktor-faktor produksi yang diantaranya adalah manusia vang
berperan sebagai tenaga kerja guna mendukung kegiatan perusahaan, sebab
meskipun sudah banyak digunakan mesin-mesin tetapi faktor manusia tetap
berperan penting di dalamnya. Jadi pendirian perusahaan akan membentuk
lapangan kerja bagi masyarakat di lingkungan sekitarnya.

Kegiatan penggajian dan pengupahan merupakan hal penting
dalam rangka menjaga kelancaran operasi suatu perilsahaan. Gaji dan upah
merupakan hak karyawan sebagai ganti dari tenaga dan pikiran yang telah
dicurahkan bagi perusahaan. Selain itu gaji dan upah yang memadai akan menjadi
salah satu motivasi penting bagi karyawan dalam suatu perusahaan untuk
menunjang daya kreatifitas dan loyalitas mereka pada perusahaan, sehingga para
karyawan menjadi semangat bekerja dan dapat mengembangkan potensi yang
mereka miliki dengan optimal guna kemajuan perusphﬁ"aﬁ“‘“‘“ —

j :?“-;- 'f !} Qi nguizkm
/ Gy |
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PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa transportasi yang
dituntut untuk semakin maju dan berkembang supaya dapat bersaing dengan
perusahaan transportasi lainnya. Dalam penggajiannyapun harus dilaksanakan
melalui prosedur yang benar dengan tujuan agar lebih efektif.

Gaji dan Upah merupakan salah satu bentuk pengeluaran
perusahaan setiap bulannya. Pada PT. Kereta Api (Persero) gaji dan upah pekerja
dibayarkan setiap bulan. Sistem penggajian dan pengupahan bagi pegawai tetap
yaitu dengan cara dibayarkan terlebih dahulu sebelum penyelenggaraan pekerjaan.
Sedangkan sistem penggajian dan pengupahan bagi pegawai tidak tetap prosedur
pelaksanaannya harus bekerja terlebih dahulu setelah itu baru dibayarkan
upahnya. Gaji karyawan dibayarkan berdasarkan tingkat dan golongan dari
karyawan tersebut. Upah untuk pekerja tidak tetap (pekerja kontrak) dibayarkan
berdasarkan  Upah Minimum Regional (UMR). Dengan adanya berbagai
komponen yang harus dibayarkan pada karyawan maka diperlukan prosedur
akuntansi yang tepat. Maka dari itu Laporan Praktek Kerja nyata ini diberi judul
“PROSEDUR AKUNTANSI PEMBERIAN UPAH BAGI PEGAWAI NON
ORGANIK (PEGAWAI TIDAK TETAP) PAI)A PT. KERETA APl
(PERSERO) DAOP IX JEMBER”.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana prosedur akuntansi
pemberian upah bagi pegawai non organik. (pegawai tidak tetap)
pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember.
b. Untuk memperoleh pengalaman praktis mengenai prosedur

akuntansi pemberian upah bagi pegawai non organik (pegawai tidak

tetap) pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember.
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1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan ketrampilan sebagai
bekal sebelum terjun ke masvarakat.
b. Menjadikan sarana latihan kerja dan pengetrapan ilmu. pengetahuan
yang telah diterima khususnya yang berkaitan dengan prosedur

akuntansi.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata
Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada PT.
KERETA API (Persero) DAOP IX JEMBER, yang berlokasi di Jalan
Dahlia No.2 Jember.
1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam waktu kurang lebih
144 jam efektif mulai 20 Januari 2003 sampai dengan 14 Februari 2003.

1.4 Bidang limu

Bidang ilmu yang menjadi landasan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
ini adalah sebagai benkut:
a. Pengantar Akuntansi
b. Akuntansi Keuangan

¢. Sistem Akuntansi
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BABI1I
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Prosedur

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya atau kegiatannya
dituntut untuk selalu mengarahkan pada tujuan utama perusahaan. Kegiatan atau
aktivitas  yang akan dilakukan memerlukan urut-urutan pekerjaan yang
terorganisasi dengan baik, agar hasil yang akan dicapai sesuai dengan sasaran
yang telah ditetapkan. Urut-urutan pekerjaan atau yang biasa disebut dengan
prosedur adalah hal pertama yang harus disusun dalam melaksanakan sebuah
pekerjaan.

Prosedur menurut Zaki Baridwan (1993 : 3) didefinisikan sebagai “suatu
urut-urutan pekerjaan yang kerani (crerikal) yang biasanya mehbatkan beberapa
orang dalam suatu bagian atau lebih yang disusun untuk menjamin adanya
perlakuan yang sama atau seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang
sering terjadi”. Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur

adalah kegiatan klerikal yang terdiri dari kegiatan berikut int:

a. Menulis
b. Menghitung
c. Menggandakan | TN
j P v\ ! ; f]‘ ?.rﬁfﬂua tmb
d. Memberi kode I SHT A | W1 TErpusiakass
\;,'TW’ | £ gy o Ewg?gﬂ CRpE
e. Mendaftar b TRE g LR TS T PN JM
f. Memilih
g. Memindah

h. Membandingkan
Kegiatan di atas dilakukan untuk mencatat informasi ke dalam formulir-formulir,
buku jurnal dan buku besar. Kecermatan dan ketelitian sangat diperlukan untuk

mencegah terjadinya kesalahan, sehingga diperoleh catatan yang dapat diandalkan

dan dapat dipertanggungjawabkan.
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2.2 Pengertian Akuntansi

Perkembangan yang pesat dalam dunia bisnis mengakibatkan kebutuhan
akan akuntansi sangat diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan yang
akurat. Di bawah ini beberapa pengertian akuntansi

1. Pada awalnya pengertian akuntansi menurut ~Cimmitee on Termonologi
Of The American Institute Of Certified Publik Accountans™ adalah seni
mecatat menggolongkan dan mengikhtisarkan transaksi dan peristiwa
yang paling tidak sebagian bersifat keuangan dengan suatu cara yang
1 bermakna dalam satuan uang, serta mengintreprestasikan hasil-hasilnya.
‘ (Taswan, 1997:5)
1 2. Sedangkan pengertian akuntansi menurut Al Hariyono Yusuf (1997 :4)
l dirumuskan dalam sudut pandang yang berbeda vaitu:
t a. Dari Sudut Pemakainya
Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan
mengevaluasi kegiatan.

b. Dari Sudut Proses Kegiatan

Akuntansi adalah suatu proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu
organisasi. Definisi ini menunjukkan bahwa kegiatan akuntansi
merupakan tugas yang komplek yang menyangkut bermacam
kegiatan.

3. Akuntansi diartikan sebagai proses pengindentifikasian, penyaluran dan
pengkomunikasian informasi ekonomi agar pemakai informasi dapat
mengam bil pertimbangan dan keputusan berdasarkan informasi tersebut.
(Niswonger dkk, 1991 : 9)

Jadi pengertian akuntansi secara umum adalah seni ilmu, ilmu, sumber
informasi, yamg didalamnya menyangkut pencatatan, pengklarifikasian dan
pengikhtisaran dengan cara sepatutnya dan dalam satuan uang atas transaksi dan
kejadian yang setidak-tidaknya sebagian mempunyai sifat keuangan serta adanya

penginterprestasian hasil pencatatan tersebut dalam laporan keuangan.
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2.3 Pengertian Upah

Ada beberapa kutipan mengenai pengertian upah:

a. Menurut Edwin B. Flippo, upah dapat diartikan sebagai suatu harga untuk
jasa-jasa yang telah diberikan seseorang kepada orang lain (1997:54).

b. Menurut Mulyadi, upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan pelaksana atau buruh (1997:377).

¢. Menurut John Soeprihanto adalah sebagai berikut:

- Dalam arti luas: “upah adalah segala bentuk kompensasi bagi sumber
tenaga manusia, sehingga dalam pengertian ini upah adalah termasuk
upah waktu dari pekerjaan, supervisor, manajer maupun gaji tambahan
atau bonus bagi manajer’”.

_Dalam arti sempit: “upah adalah bentuk kompensasi atau cara
pembayaran upah mereka yang bekerja bagi orang lain di bawah
pengawasannya dan diukur atau dinilai berdasarkan jumlah produk vang
dihasilkan atau jumlah jam kerjanya (2000:164)

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa akuntansi pembayaran upah
bagi suatu perusahaan sangat penting artinya dalam menunjang kelancaran
kegiatan perusahaan, karena dengan adanya akuntansi upah yang baik akan dapat
diketahui dengan mudah macam pekerjaan yang dilakukan, lamanya kerja dan

upah yang harus dibayarkan perusahaan kepada karyawannya.

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi tingkat Pengupahan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan tingkat gaji dan
upah yang dibayarkan kepada karyawan atau pekerja (Heidjarachman R dan Suad
Husnan, 1997 : 139), antara lain:

a. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja
Meskipun hukum ekonomi tidak bisa diterapkan secara mutlak dalam masalah
tenaga kerja, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa hukum penawaran dan

permintaan tetap mempengaruhinya. Untuk pekerjaan yang membutuhkan

ketrampilan (skill) tinggi dan jumlah tenaga kerjanya langka maka upah
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cenderung tinggi, sedangkan untuk jabatan yang mempunyai penawaran yang
banyak maka upah cenderung turun.
b. Organisasi Buruh
% Ada tidaknya organisasi buruh serta kuatnya organisasi buruh akan ikut
mempengaruhi tingkat upah. Adanya serikat buruh yang kuat, yang berarti
posisi juga kuat akan menaikkan tingkat upah dan begitu pula sebaliknya.
c. Kemampuan Untuk Membayar
Meskipun kemumgkinan serikat buruh menentukan upah yang tinggi, tetapi
akhirnya realisasi pemberian upah akan tergantung juga pada kemampuan
perusahaan untuk membayar. Bagi perusahaan upah merupakan salah satu
komponen biaya produksi. Tingginya upah akan mengakibatkan naiknya biaya
produksi dan akhirnya akan mengurangi keuntungan.
d. Produktifitas
Upah sebenarnya merupakan imbalan atas prestasi kerja, semakin tinggi
prestasi kerja seharusnya semakin besar pula upah yang akan diterima.
Prestasi ini biasanya dinyatakan sebagai produktifitas.
e. Biaya Hidup
Faktor lain yang harus dipertimbangkan adalah biaya hidup. Dimana biaya
hidup tinggi upah cenderung tinggi. Bagaimanapun nampaknya biaya hidup

merupakan batas penerimaan upah dari karyawan.

|

|

l

f

f. Pemerintah
| Pemerintah  dengan peraturan-peraturannya juga mempengaruhi tinggi
) rendahnya upah. Peraturan upah minimum merupakan batas bawah dari
' tingkat upah yang harus dibayarkan.

|

2.5 Fungsi Dan Tujuan Pembayaran Upah

2.5.1 Fungsi Pembayaran Upah

Fungsi pembayaran upah diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengalokasikan secara efisien sumber-sumber tenaga kerja

manusia, sistem pembayaran upah menarik dan mengerakkan tenaga

kerja dari pekerjaan yang kurang produktif ke pekerjaan yang lebih
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produktif. Dengan kata lain poda karyawam akan bergerak pindah dari
pekerjaan yang upahnya relatif sedikit ke pekerjaan dengan upah yang
relatif tinggi.

b. Untuk penggunaan sumber-sumber tenaga manusia secara efisien.
| Pembayaran upah yang relatif tinggi maka pengusaha dapat
‘ memanfaatkan tenaga pegawai seefisien mungkin.

c. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari
alokasi dan penggunaan sumber-sumber tenaga kerja secara efisien, maka
sistem pembayaran wupah diharapkan dapat mendorong dan
mempertahankan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi (Zaki Baridwan,
1990:222).

2.5.2 Tujuan Pembayaran Upah
Tujuan pembayaran upah adalah sebagai berikut:

a. Memenuhi kebutuhan ekonomis sedemikian hingga akan memberikan
economic security bagi karyawan. Ini berarti kepastian memperoleh
pendapatan walaupun relatif rendah akan menciptakan ketenangan atau
keamanan jika dilihat dari segi ekonomis bagi para pekerja dan

| keluarganya.
{ b. Untuk meningkatkan penerimaan finansial perusahaan dengan sukses.
|
| Semakin sukses finansial perusahaan sebaliknya secara berimbang skala
' pengupahan disesuaikan dengan tingkat kesuksesan yang diraih.

c. Menjamin keseimbangan dan keadilan dalam pembayaran upah. Hal i

terjamin apabila sistem pembayaran upah sudah menghubungkan dan

tertentu dengan upah yang akan diterimanya (Zaki Baridwan,1990 :223).

|
membandingkan antara yang harus dipenuhi untuk menduduki jabatan
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2.6 Prosedur Pemberian Upah dan Gaji

Di dalam pengupahan dan penggajian, formulir dan laporan yang
digunakan adalah sebagai berikut: ( Zaki Baridwan, 1990: 224 )

a. Daftar Cek Register
Daftar gaji merupakan daftar yang menunjukkan perhitungan gaji dan upah
masing-masing karyawan selama periode tertentu. Dalam daftar gaji , setiap
baris digunakan untuk satu karyawan, menunjukkan nama, kartu hadir, jam
kerja biasa dan lembur, tunjangan-tunjangan dan jumlah gaji bersih. Daftar
gaji dan upah ini merupakan buku jurnal dan upah.

b. Cek Gaji atau Amplop Gaji
Cek gaji yang dibuat bila pembayaran gaji memakai atau menggunakan cek,
tetapi bila gaji dibayar dengan uang tunai maka digunakan amplop gaji, baik
cek atau amplop gaji harus menunjukkan nama karyawan dan jumlah gaji
bersihnya.

c. Laporan Gaji dan Karyawan (Paytub and Employee’ s Larning Statement)
Merupakan formulir yang berisi data gaji kotor dan potongan serta gajl
bersih. Laporan ini diserahkan pada karyawan bersama gaji dan upah.

d. Catatan Gaji Karyawan (Employee’s Record)

Merupakan catatan yang menunjukkan gaji dan upah karyawan selama

periode tertentu, bulanan atau triwulan. Catatan ini dibuat seperti daftar gaji

dan untuk setiap karyawan dibuat satu formulir.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perkeretaapian di Inonesia mulai berkembang semenjak masa penjajahan

Belanda hingga sekarang, melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
A. Zaman Pemerintahan Belanda

Jalan Kereta Api pertama di Indonesia dibangun oleh NIS (Nederlends
Indische Indische Spoorweg Maatschapai), antara Semarang, Kemijen-Tanggung
sejauh kira-kira 26 km, dengan lebar Kereta Api 1.435 mm. Pembangunannya
dimulai pada tahun 1864 dan dibuka untuk umum pada tanggal 10 Agustus 1864.
Pembangunan jalan baja dilanjutkan ke jalur—jalur lainnya, serta diikuti oleh
perusahaan-perusahaan swasta tersebut di seluruh pulau Jawa. Adapun
perusahaan-perusahaan yang mendapat konsensi untuk membangun jalan baja

selengkapnya adalah :

NIS (Nederlands Indische Spoorweg Maatschappj)

- .

SCS (Semarang Cirebon Stoomtram Maatschappj)

SJS (Semarang Juana Stoomtram Maatschappj)

A o

SDS ( Sereyudal Stoomtram Maatschappyj)
MAD. SM(Madura Stoomtram Maatschappj)
DJS (Duts Java Stoomtram Maatschappj)
KSM (Kediri Stoomtram Maatschapp))

= 4G rh 0

MSM (Malang Stoomtram Maatschappj)

o

Md. SM (Mojokerto Stoomtram Maattschappj)

j.  Ps. SM (Pasuruan Stoomtram Maatschappj)

k. Pb. SM (Probolinggo Stoomtram Maatschappj)

I. NIT (Nederlands Indische Tram Maatschappj)

m. BET (Batavia Elektriche Tram Maatschappj) .- 1 !

e A — e ——— o ...

AT &R
*_3!.."13!4&&3

{ - L Y f/ § k. afz2i AT & ) - i% ah
{ e g i Efd By :“i' "'ér'),-‘ J :!15
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Kereta Api pada masa proklamasi sangat penting bagi pengangkutan peralatan dan
keperluan perang lainnya. Pemerintah pusat pada waktu hijrah dan Jakarta ke

Yogyakarta menggunakan angkutan Kereta Api.
D. Masa Perang Kemerdekaan

Tahun 1945 — 1950 bagi negara Republik Indonesia dikenal dengan masa
kemerdekaan. Kereta Api sebagai salah satu unsur sarana pemerintah, mengalami
gejolak-gejolak yang menimpa negara. Kereta Api pada masa tersebut di latar
belakangi oleh beberapa peristiwa, yakni adanya perundingan-perundingan
diplomatik, pertempuran, gigihnya pemerintahan dan rakyat Indonesia untuk

mempertahankan kemerdekaan.

Pada tahun 1949 diadakan perundingan penyerahan kembali Kereta Api
dari DKARI kepada SS/VS (Staat Spoorwegen/Verenigde Spoorwegbedrijf)
perusahaan-perusahaan swasta, dimana sesuai dengan Bab V pasal 33 ayat 2 UUD
1945 bahwa Kereta Api harus dikuasai oleh negara. Dengan disetujuinya
peraturan tersebut oleh perusahaan swasta, maka selanjutnya dikeluarkan
pengumuman dari Menteri Perhubungan Tenaga dan Pekerjaan Umum No. 2
tanggal 6 Januari 1950 bahwa DKARI dan SS/VS digabung menjadi satu jawatan
dengan nama Djawatan Kereta Api. Mulai tanggal 1 Januari 1950 semua pegawal
DKARI dan SS/VS menjadi pegawai DKA berikut beserta kekayaan, hak dan

kewajiban.
F. Peleburan DKA menjadi PNKA

Sejak tanggal 3 Desember 1957 semua perusahaan Kereta Api milik
swasta menjadi milik perusahaan Pemerintah Republik Indonesia, berdasarkan
UU. No. 86 tahun 1957, perihal Nasionalisasi perusahaan-perusahaan milik
Belanda. Sedangkan seluruh perkeretaapian di Indonesia menjadi DKA yaitu
dengan keluarnya Peraturan Pemerintah no. 40 tahun 1959. Untuk Sumatra Utara
pengoperasian Kereta Api selama dipegang oleh DKA menghadapi keadaan serta
masalah-masalah yang demikian berat yang berupa kemunduran kondisi jalan,

persediaan alat-alat penambat rel yang makin berkurang, angkutan yang harus
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ditampung Kereta Api semakin besar, dan lain-lain. Dalam rangka penertiban
peraturn tersebut oleh pemerintah negara, maka pelaksanaanya diatur dengan
peraturan pemerintah No. 23 Tahun 1963, maka tanggal 25 Mei 1963 DKA
dilebur menjadi PNKA (Perusahaan Negara Kereta Api) yang pelaksanaanya baru
dimulai pada tanggal 1 Januar 1965.

G.Sesudah Tahun 1970

Dengan maksud untuk menyehatkan perusahaan maka masa PNKA
diakhiri dengan diundangkannya UU No. 9 Tahun 1969, perihal bentuk bentuk
perusahaan negara, dengan Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 1971, yaitu
terhitung mulai tanggal 5 September 1971 bentuk usaha PNKA dialihkan ke
dalam bentuk PERJAN, dengan nama PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Apt).
Namun peraturan pelaksanaanya dalam rangka penerapan baru dapat dituangkan
dengan surat keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KM.
73/U/Ph 6-75, tanggal 17 Maret 1975 perihal kedudukan, tugas pokok, fungsi
susunan organisasi, dan tata kerja PJKA yang terjadi di PJKA dalam rangka usaha
mengarah kepada PERUMISASI PJKA, antara lain telah dipersiapkan stuktur
organisasi yang sesuai dengan bentuk susunan PERUMKA tersebut. Perubahan—
perubahan pada PJKA menjadi PERUMKA, berarti sedikit demi sedikit
perkeretaapian mulai berbenah diri, maka sejak tanggal 1 Juli 1989 melalui
Keputusan Menteri Perhubungan No. KM. 42 Tahun 1988 mulai berlaku struktur

organisasi yang baru, dimana PJKA terbagi atas :

1. Kantor Pusat

2. Wilayah Usaha Jawa

3. Eksplotasi Sumatera Utara

4. Eksplotasi Sumatera Barat

5. Eksplotasi Sumatera Selatan

Yang terbagi menjadi beberapa daerah operasi.

Dengan terjadinya perubahan-perubahan organisai tersebut, maka luas
atau keluasan organisasi semakin sempit. Adapun fungsi dari perubahan

PERUMKA adalah sebagai berikut :
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- Melaksanakan angkutan umum di atas rel secara massal, tertib, dan teratur
dan melaksanakan angkutan sebagai penunjang angkutan di atas rel kereta
api.

- Menyelenggarakan jasa pelengkap yang berhubungan dan menunjang tugas
pokok tersebut.

- Mengajukan tarif yang wajar sesuai dengan asas-asas perusahaan tanpa
meninggalkan fungsi pelayanan umum.

- Meningkatkan daya guna dan hasil guna aparatur jawatan kereta api.

- Pelaksanaan sesuai dengan tugas pokok berdasarkan peraturan perundangan
yang berlaku.

- Pengamanan teknis atas pelayanan tugas pokoknya sesuai dengan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh menteri perhubungan serta perundang-
undangan yang berlaku
Perusahaan Kereta Api dalam kedudukannya sebagai perusahaan lambat laun

harus membiayai diri sendiri dan tidak tergantung pada subsidi pemerintah. Dalam

rangka pelimpahan sebagian wewenang dengan Peraturan Pemerintah No.57

Tahun 1990 tanggal 30 Oktober 1990 PJKA diubah bentuknya menjadi

PERUMKA. Dengan terwujudnya PERUMKA, diharapkan perkeretaapian di

Indonesia maju dan berkembang lebih besar lagi.
H. Tahun 1999 Sekarang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1998 dengan akte
notaris Imas Fatimah, SH nomor 12 tanggal 1 Juni 1999 Perusahaan Umum
Indonesia dirubah menjadi PT. Kereta Api (Persero). Dengan pergantian
PERUMKA menjafii PERSERO diharapkan semaksimal mungkin dalam

melayani penumpang Kereta Api dan tidak mengecewakan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Luas wilayah PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember meliputi 209,652 km
lintas raya dan 222,252 km lintas cabang. Panjang jaringan jalan rel kereta api
kurang lebih 340,5 km. Jaringan jalan rel pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX

Jember dapat dilihat dalam gambar 3.1 sebagai bernkut:
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3.3 Struktur Organisasi

Organisasi adalah suatu bentuk kerja sama antara kelompok orang-orang
berdasarkan suatu perjanjian guna mencapai suatu tujuan tertentu. Organisasi
merupakan bentuk kerjasama di mana terdapat konfigurasi yang disebut strukiur.
Bentuk struktur organisasi PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember
adalah organisasi garis dan staf ini merupakan salah satu dari sepuluh daerah

operasi dan 3 eksplotasi di Sumatra yang ada di Indonesia.

Struktur Organisasi PT. Kereta Api (Persero ) Daerah Operasi IX Jember
dimulai dari tingkat pusat yaitu Direktur Utama PT. Kereta Api (Persero) yang
berkedudukan di Bandung, dimana Direktur Utama PT. Kereta Api (Persero)
tersebut membawahi langsung beberapa Kepala Daerah Operasi (KADAOP) dan
beberapa Kepala Eksploitasi (KE) Masing-masing KADAOP didalam
melaksanakan tugasnya membawahi langsung Unit Pelaksana Teknis (UPT)

sedangkan UPT dikepalai oleh masing-masing Kepala Unit Pelaksana Teknis

yang bersangkutan.

Kemudian untuk mengetahui struktur organisasi PT. Kereta Api (Persero)

Daerah Operasi IX Jember, adalah dapat dilihat dalam gambar 3.2 berikut :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adapun uraian tugas struktur organisasi PT. Kereta Api (Persero) Daerah

Operasi IX Jember adalah sebagai berikut:
1. Kepala Daerah Operasi IX Jember

Kepala Daerah Operasi IX Jember mengepalai seluruh dina‘s-yang ada di
Daerah Operasi IX Jember juga sebagai penanggungjawab intern maupun ekstern
dan merupakan sumber pemegang kekuasaan utama yang mempunyal beberapa
tugas:
a) Memegang tanggung jawab operasi penuh secara keseluruhan yang ada di
Daerah Operasi IX Jember .
b) Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada kepala seksi dan sub
bagian yang sesuai dengan bidangnya .
¢) Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan.
d) Mengadakan dan menandatangani segala perjanjian.
Kadaop IX dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Kepala Sub
Bagian Administrasi (Kasubag). Sedangkan dalam bidang pelaksanaan
kegiatannya Kepala Daerah Operasi dibantu oleh beberapa Kepala Seksi yang
berada dalam dinas masing-masing. Berikut adalah uraian dari kepala sub bagian
administrasi dan kepala seksi yang membantu pelaksanaan tugas Kepala Daerah

Operasi IX Jember.
2. Kepala Sub Bagian Administrasi (Kasubag)

Kasubag ini menangani segala urusan yang berhubungan dengan
administrasi Daop IX Jember, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu
oleh:

a. Kepala Urusan Personalia (Kaurpers) yang bertugas mengawasi segala
sesuatu yang berhubungan dengan administrasi kepegawaian seperti jumlah
tenagakerja, kenaikan pangkat, kenaikan gaji dan penarikan tenaga kerja baru
maupun pensiunan pegawai.

b. Kepala Urusan Keuangan yang bertugas mengurus segala sesuatu yang

berhubungan dengan masalah keuangan, antara lain seluruh pengeluaran

keuangan perusahaan.
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4.

13. Pengawas Urusan Kereta Banyuwangi

Kepala Seksi Operasi dan Niaga

Bertugas mengepalai semua Dinas Operasi atau lalu lintas dan vang

berhubungan dengan bidang niaga atau pemasaran . Dalam tugasnya -Kepala Sekst

Operasi dan Niaga dibantu oleh

a)

b)

d)

g)

Sub Seksi Operasi dan Teknis

Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan lalu lintas jalannya
kereta api.

Sub Seksi Operasi

Bertugas dan bertangggung jawab mengenai pemberangkatan kereta api.

Sub Seksi Perjalanan Kereta Api

Bertugas dan bertanggung jawab mengatur perjalanan kereta api.

Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban

Bertugas dan bertanggung jawab mengenai keamanan dan ketertiban jalannya
kereta api, operasi kereta api serta menjaga keamanan dan ketertiban
penumpang.

Sub Seksi Pemasaran Penumpang

Bertugas dan bertanggung jawab atas kegiatan pemasaran angkutan
penumpang.

Sub Seksi Pemasaran Angkutan Barang

Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran di bidang angkutan barang .
Sub Seksi Bina Pelanggan

Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran di bidang pelanggan.

Kepala Seksi Operasi dalam menjalankan operasi kereta api dibantu oleh

beberapa Kepala Stasiun antara lain :

(a) Stasiun Besar - Stasiun Jember

(b) Stasiun kelas I meliputi - Stasiun Probolinggo dan Banyuwangi.

(c) Stasiun Kelas II meliputi - Stasiun Klakah, Kalisat dan Pasuruan.

(d) Stasiun Kelas III meliputi - Stasiun Jatiroto, Tanggul, Rambipuji,

Kalibaru, Rogojampi, Kabat, Karangasem,
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3. Resort jalan rel 93 Bondowoso dengan Distriknya

- Distrik jalan rel 93a Kalisat
- Distrik jalan rel 93b Sukowono
- Distrik jalan rel 93¢ Bondowoso
- Distrik jalan rel 93d Situbondo

4. Resort jalan rel 94 Kali Baru dengan Distriknya :
- Distrik jalan rel 94a Kali Baru
- Distrik jalan rel 94b Kalisetail
- Distrik jalan rel 94c Banyuwangi

5. Resort jembatan 91 Probolinggo

6. Resort jembatan 92 Jember

6. Kepala Sinyal Telekomunikasi dan Listrik

Kepala Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik dalam melaksanakan
tugasnya di bantu oleh :
a. Sub Seksi Program
Bertugas dan bertanggung jawab dalam memprogramkan segala kegiatan yang
berhubungan dengan dinasnya.
b. Sub Seksi Telekomunikasi
Bertugas dan bertanggung jawab dalam melakasanakan tugasnya mengenait
masalah telekomunikast.
c. Sub Seksi Sinyal |
Bertugas dan bertanggung jawab khususnya mengenai masalah persinyalan.
Dalam sinyal, telekomunikasi dan listrik pada lintas PT. Kereta Api (Persero)
Daop IX Jember dibagi menjadi beberapa unit pelaksana teknis:
1) Resort sinyal 91 Klakah dengan distriknya : Distrik sinyal 9la
Probolinggo dan Distrik 91B Klakah.
2) Resort sinyal 92 Jember dengan distriknya : Distrik sinyal 92a Jember dan
Distrik sinyal 92b Kalibaru.
3) Resort telekomunikasi 91 Klakah dengan distriknya : Distrik
telekomunikasi 91a Probolinggo dan Distrik telekomunikasi 91b Klakah.
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5) Melaksanakan dokumentasi kehumasan daerah sesuai wilayah kera
masing-masing.
6) Melakukan penyuluhan eksternal dan hubungan antar media massa.

7) Pelaksaan tata usaha atau pameran diluar perusahaan.

- HUMASDA mempunyai wilayah kerja yang meliputi seluruh wilayah Daerah
Operasi IX Jember.

10. Pengawas Teknik (WASTEK).

Pengawas Teknik bertugas sebagai pengawas terhadap semua kegiatan

Kepala Seksi pada dinasnya masing-masing. Pengawas Teknis tidak mempunyai

hak memerintah langsung pada para kasi tersebut, tetapi hanya sekedar membantu
jalannya pelaksanaan operasi. Pengawas teknik terdiri dari :

a  Wastek Jalan Rel dan Jembatan (WASTEK J1J), bertugas dan bertanggung

jawab atas segala kegiatan yang berhubungan dengan bidang jalan rel dan

jembatan.

b. Wastek Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik ( WASTEK Sitelis ), bertugas
dan bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan dengan
sinyal, telekomunikasi dan listrik.

c. Wastek Traksi, bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawasan
bidang traksi yaitu Lokomotif, Kereta dan Gerbong.

d. Wastek Operasi, bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawas
pelaksana operasi Kereta Api.

11. Unit Pelaksana Teknis ( UPT )

UPT bertugas dan bertanggung jawab terhadap segala kegiatan operasi
yang telah di perintah oleh KADAOP pada masing-masing UPT

3.4 Personalia

Masalah personalia merupakan salah satu faktor yang utama dan yang

selalu ada dalam setiap perusahaan yang sudah maju dan telah menggunakan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mesin-mesin modern. Begitu juga PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember,

dimana tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sama.

3.4.1 Keadaan Karyawan
Jumlah karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jemeber dibagi
menjadi dua bagian yaitu:
1. Tenaga Kerja Organik
Tenaga kerja organik adalah tenaga kerja yang diatur berdasarkan
peraturan pemerintah dan sudah mendapatkan NIPP (Nomor Induk
Pegawai Perusahaan)
2. Tenaga Kerja Non Organik
Tenaga kerja non organik diartikan sebagai Pekerja Harian Lepas
(PHL) yaitu tenaga kerja yang statusnya Pegawai Negeri Sipil dan
tidak diatur menurut peraturan pemerintah. Tenaga kerja non oganik
bisa diartikan juga sebagai tenaga kerja bebas tugas.
Adapun jumlah tenaga kerja yang ada pada PT.Kereta Api (Persero)
Daop IX Jember dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2 berikut:
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3.4.2 Sistem Gaji dan Pengupahan
Pembayaran gaji pokok baru bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero)

Daop 1X Jember adalah sebagai berikut:

1. Sistem penggajian bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember
berdasarkan pada peraturan penggajian yang berlaku bagi Pegawai Negeri
Sipil (PNS).

2. Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jendral Anggaran Dep Keu No.SE-
28/A/31/0397, tanggal 5 Maret tahun 1997, kepada PNS dibayarkan Gaji
Pokok Baru terhitung mulai tanggal 1 April 1997.

3. Mengingat tentang butir 1 dan 2 di atas , maka sambil menunggu penetapan
Peraturan Pemerintah (PP) tentang perubahan Gaji Pokok Baru bagi PNS,
terkait dengan butir 2 di atas berdasarkan Keputusan Direksi PT. Kereta Api
(Persero ) Daop IX Jember No. Kep. U/Kp. 208/VII/6/KA-97, tanggal 1 Juli
tahun 1997, kepada PNS yang diperbantukan dan dipekerjakan pada PT.
Kereta Api (Persero) Daop 1X Jember, dibayarkan pula Gaji Pokok Baru yang
pelaksanaannya perlu diatur di dalam bentuk Surat Edaran Kepegawaian dan
Surat Edaran Keuangan (SG-SK).

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 1.

3.4.3 Metode Pemberian Premi Pegawai Umum atau Kantor

Dalam rangka meningkatkan atau mempertahankan prestasi kerja
pegawai melalui peningkatan kesejahteraan pegawai secara bertahap dan
berkesinambungan maka perlu diadakan perbaikan dalam hal pemberian premi
kepada Pegawai Umum atau Kantor. Pemberian premi kepada Umum atau
Kantor berdasarkan pada tingkat performasi atau prestasi kerja, kelebihan jam

kerja dan tingkat tanggung jawab pegawai per unit.
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Adapun pemberian premi pegawai umum atau kantor yang digunakan

oleh PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember sebagai berikut:

1.

o

('S

Premi kelompok persatuan kerja ditetapkan berdasarkan:

Jumlah Pegawai Pelaksana X Standart Tarif Premi Perpegawai Setiap
Bulan. (Standart tarif rata-rata perpegawai perbulan ditetapkan maksimum
Rp.80.000.-).

Premi kelompok dibagi menurut individu (perpegawai pelaksana) berdasarkan
prestasi kerja yang diukur dengan skor pada unit kerja yang bersangkutan.
Untuk mempermudah pelaksanaan pembayaran maka jumlah premi yang
diterima individu perlu diadakan pembulatan sebagai berikut:

a. Untuk pecahan Rp. 50,- dibulatkan menjadi Rp. 100,-

b. Untuk pecahan kurang dari Rp. 50,- dihapus.

. Skor individu ditetapkan berdasarkan:

a. Absensi

b. Performasi

¢. Kelebihan jam kerja

d. Pegawai yang mengikuti pekerjaan

e. Perjalanan dinas

. Formulir-formulir yang digunakan:

a. P.1-U untuk alokasi premi kelompok sesuai dengan absensi
b. P.2-U untuk rincian premi individu

c. A.25/SAB untuk pembayaran premi individu

3.5 Tugas Pokok PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember

PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember secara umum melaksanakan

tugas-tugas pokok sebagai berikut:

1. Melaksanakan angkutan umum di atas rel secara massal, tertib dan
teratur.

2. Melaksanakan angkutan lain sebagai penunjang angkutan di atas rel

kereta api.
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3.6.2 Penetapan Tarif

Jenis tarif karcis vang dapat digunakan untuk menempuh perjalanan ada

dua jenis penetapan tarif atau harga telah diatur dalam buku tanf yaitu :

%

o

Tarif Karcis Umum

Harga yang ditentukan untuk penumpang dewasa dan anak yang berusia 10
tahun ke atas

Tarif Karcis Khusus

Tarif karcis khusus digunakan oleh :

a. Rombongan

b. Trayek bulanan untuk Pegawai Negeri, ABRI dan Mahasiswa
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BAB 1V
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Kegiatan yang dilaksanakan selama Praktek Kerja Nyata (PKN) harus
sesuai dengan judul laporan, dan tujuan dari pelaksanaan Praktek kerja Nyata
(PKN) itu sendiri yaitu untuk mengetahui dan memahami bagaimana prosedur
akuntansi pemberian upah kepada pegawai non organik (pegawai tidak tetap) pada
PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember dan untuk memperoleh pengalaman
praktis mengenai prosedur akuntansi pengupahannya.

Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) ini dilaksanakan dengan terjun
langsung dan turut membantu kegiatan atau aktivitas perusahaan, sehingga seolah-
olah bertindak sebagai karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX J ember.

Selain Praktek Kerja Nyata (PKN) penulis melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan oleh PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember, dan juga
melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan prosedur pemberian upah kapada
pegawai non organik (pegawai tidak tetap), kegiatan-kegiatan itu diantaranya :

a. Mempelajari prosedur akuntansi pemberian upah kepada pegawai non
organik (pegawai tidak tetap) pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember.

b. Membantu pengisian daftar hadir karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop
IX Jember.

¢. Membantu menghitung pembayaran upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP)
dan membuat bukti pembayaran.

d. Membantu menghitung pembayaran upah Pekerja Kontrak (PK) dan

membuat bukti pembayaran.

(FT Perpustakaan
(it RSITAS JEMBER |

sl

35
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Bagian Keuangan Bagian Anggaran dan Akuntansi

3 S
Y Y Ve

SPG SPG
RDG 2 RDG 2
2 3
DG 1 DG 1
3 3
Bukti kas Bukti kas
keluar keluar
g
Mengisi Membuat"
diden amplop gaji
meminta
tanda tangan

Memasukkan
kedalam
amplop gaji
bersama dengan
uang gaji
Membayarkan
gaji kepada
karyawan dan
minta tanda
tangan atas kartu
penghasilan
karyawan

Selesa1

KPK : Kartu Penghasilan Karyawan

Gambar 4.2 Prosedur bagian keuangan dan bagian anggaran dan akuntansi
Sumber : PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember dan data pribadi
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Tabel 4.1
Absensi Dinas Anggaran dan Akuntansi

N Nama Jabatan Taﬁggal dan Tanda Tangan

0 112 13 {4 PSR

1. | Surip Pelaksana | 1 | |
[ i | |

| |

| Nipp: 36554 |
2. | Rifhons Sukip’ | Pelalisata | g
Nipp: 37496
3. | Moh. Hafid Pelaksana
Nipp: 37737
4. | Budi Endnianto | Peg. PK

i
!
|
j
|

S SO -

| | [T 1 TR
| | b
| | | |
i 1 {

ERET———
e e eliig

i il i i
Sumber data : PT. Kereta Api (Persero) Daop 1X Jember

4.3 Membantu Menghitung Pembayaran Upah Pekerja Kontrak
Perusahaan (PKP) PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember dan
Membuat Bukti Pembayaran

Pada pembayaran upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) ini, pada
dasarnya ditentukan oleh tingkat pendidikan dan lamanya masa kerja. Sebelumnya
seorang Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) harus terlebih dahulu memiliki

persyaratan sebagai berikut :
1. Pendidikan . Lulus SD, SLTA,SMU
2. Status : Kawin

3. Pengalaman : Pernah bekerja dalam bidang yang telah
ditawarkan oleh perusahaan
Contoh daftar pembayaran upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) pada PT.
Kereta Api (Persero) Daop IX Jember dapat dilihat pada lampiran 2.
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Cara pengisian dan perhitungannya adalah sebagai berikut :
TR
Diisi dibagian Pengesahan Pembayaran atau Pembantu Pengesahan
Pembayaran, karena Stasiun Jember Pada Daop IX maka, dusi Daop X
Jember.
2.  Satuan Kerja
Diisi Seksi Sumber Daya Manusia Karena berhubungan dengan Pekerja
Kontrak Perusahaan (PKP).
3. Nomor
Kolom nomor diisi menurut nomor yang terkecil sampai yang terbesar.
4. Nama
Diisi sesuai dengan nama pekerja yang berhak dan berkepentingan

menerima upah.

5. NIPKP

Diisi Nomor Induk Pekerja Kontrak Perusahaan.
6. K/TK

Diisi status kawin atau tidak kawin.
7.  Upah

Upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) ditetapkan oleh Depnaker
berdasarkan Upah Minimum Regional (UMR). Untuk Daop IX Jember
ditetapkan sebesar Rp.315.500,- setiap bulannya.
8. Tunjangan
Tidak ada tunjangan untuk Pegawai Non Organik (Pegawai Tidak Tetap).
9. Jumlah
Diist jumlah upah yang disebulankan.

41
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10. Potongan pph
Untuk pph Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) ditetapkan sebesar 5% dari
jumlah Upah Minimum Regional (UMR).
11. luran SPKA
luran Serikat Kereta Api (SPKA) ditetapkan oleh PT. Kereta Api (persero)

Daop IX Jember sebesar Rp. 200,- setiap bulan.
12. Jumlah Potongan

Diisi jumlah potongan pph dan iuran SPKA.
13. Jumlah yang dibayar

Jumlah yang dibayar diisi berdasarkan UMR yang telah ditetapkan oleh

Depnaker dikurangi potongan-potongan yang terdiri dari potongan pph dan

juran SPKA.
14. Tanda Tangan

Diisi oleh yang berhak menerima upah.

Setelah dibuat daftar pembayaran upah Pekerja Kontrak Perusahaan

(PKP) selanjutnya dibuat bukti pembayaran yang jumlahnya sesuai dengan jumlah
upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop
IX Jember. Bukti pembayaran ini merupakan dokumen tunggal yang diterbitkan
oleh PP/PPP untuk pengesahan atau perintah pembayaran. Bukti pembayaran
kemudian dikirimkan kebendaharawan gaji sebagai lampiran bukti pembayaran
yang bersangkutan.
Contoh bukti pembayaran upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) dapat dilihat
pada lampiran 3.
Uraian bukti pembayaran upah Pekerja Kontrak Perusahaan (PKP) adalah
sebagai berikut :
1. Bendaharawan Kas

Diisi Stasiun Jember.
2.  Daerah Stasiun Lingkungan (DSL)

Diisi lingkungan dimana stasiun itu berada.
3. Alamat

Diisi sesuai dengan alamat stasiun yang bersangkutan.
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4. Surat Otorisasi Perusahaan (SOP)
Adalah suatu keputusan Kepala PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember
tentang otorisasi perusahaan yang digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional maupun pengembang perusahaan.
5.  Surat Iji Penyelenggaraan (SIP)
Diterbitkan dan ditandatangani oleh Direktur Keuangan dan para penerima
Surat Otorisasi Perusahaan (SOP).
6. Surat Permohonan Dana (SPD)
Adalah surat permohonan dana yang ditujukan kepada kepala PT. Kereta
Api (Persero) Daop IX Jember untuk pembayaran upah Pekerja Kontrak
Perusahaan (PKP).
7.  Surat Pengeluaran Uang (SPU)
Diterbitkan bersama dengan bukti pembayaran yang sudah ditndatangani
oleh pengesah pembayaran atau pembantu pengesah pembayaran dan
didukung dengan dokumen-dokumen yang lengkap dan benar.
8. Kode Perkiraan Debit
2900 : Daop IX Jember — Pimpinan Umum dan Administrasi
2066 : Upah Pegawai Non Organik
9. Kode Prekiraan Kredit
2910 : Daerah Stasiun Lingkungan (DSL) Daop IX Jember
1051 : Menunjukkkan Bank
Setelah semuanva diisi, baru diperiksa atau diteliti kebenarannya dan
selanjutnya ditandatangani oleh pengesah pembayaran atau pembantu pengesah
pembayaran. Oleh pihak bank lajur sebelah kiri diisi untuk dipergunakan sebagai

pengeluaran uang.
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10.

11.

12.

13.

14.

45

Potongan pph

Untuk pph Pekerja Kontrak (PK) ditetapkan sebesar 5% dari jumlah Upah
Minimum Regional (UMR).

Iuran SPKA

Untuk Pekerja Kontrak (PK) tidak ada [uran Serikat Pekerja Kereta Api
(SPKA) karena Pekerja Kontrak hanya melaksanakan kerja kontrak selama
2-3 tahun, jika waktu itu berakhir maka Pekerja Kontrak sudah tidak ada
hubungan kerja lagi.

Jumlah Potongan

Diisi jumlah potongan pph.

Jumlah Yang Dibayar

Jumlah yang dibayar diisi berdasarkan UMR yang ditetapkan Depnaker
dikurangi potongan pph.

Tanda Tangan

Diisi oleh yang berhak menerima upah.

Setelah dibuat daftar pembayaran upah Pekerja Kontrak (PK),

selanjutnya dibuat bukti pembayaran yang jumlahnya sesuai dengan jumlah

seluruh upah Pekerja Kontrak (PK) Karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop IX

Jember. Bukti pembayaran ini merupakan dokumen tunggal yang diterbitkan oleh

PP/PPP untuk pengesahan atau perintah pembayaran. Bukti pembayaran

kemudian dikirimkan kepada Bendaharawan Gaji sebagai lampiran bukti

pembayaran yang bersangkutan.

Contoh bukti pembayaran upah Pekerja Kontrak (PK) dilihat pada lampiran 5.

Uraian Bukti Pembayaran Upah Pekerja Kontrak (PK) adalah sebagai

berikut :

3

Bendaharawan Kas
Diisi Stasiun Jember.
Daerah Stasiun Lingkungan (DSL)

Diisi lingkungan dimana stasiun itu berada.
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5.1 Kegiatan Pelaksanaan Pemberian Upah

Kegiatan yang berkaitan dengan akuntansi pembayaran upah dan gaji

pegawai non organik maupun pegawai organik PT. Kereta Api (Persero) Daop [X

Jember meliputi :

1.

3]

Penyediaan dana untuk gaji maupun upah setiap bulan telah dianggarkan
oleh PT Kereta Api (Persero) Daop [X Jember dan pelaporannya ke kantor
pusat di Bandung.

Kegiatan Pengupahan dan Penggajian yang dilaksanakan setiap bulan pada
tanggal yang telah ditentukan, dimana setiap pegawai harus memenuhi

Syarat-syarat tertentu.

5.2 Besar Gaji Yang Diberikan

Besar gaji dan upah yang diberikan kepada pegawai PT. Kereta Api

(Persero) Daop IX Jember adalah sebagai benkut

¥

o

Untuk Pegawai Organik atau Pegawai Tetap diberikan gaji yang besarnya
sesual dengan golongan ruang dan berapa lama pegawai tersebut bekerja
pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember.

Untuk Pegawai Non Organik atau Pegawai Tidak Tetap diberikan upah yang
besarnya telah ditetapkan oleh Depnaker berdasarkan Upah Minimum
Regional (UMR). Untuk PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember
ditetapkan sebesar Rp. 315.500,- perbulan.

5.3 Sistem Gaji dan Upah Pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember

Sistem gaji dan upah yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX

Jember adalah sebagai berikut :

Sistem penggajian bagi Pegawai Organik atau Pegawai Tetap yaitu dengan
prosedur dibayar terlebih dahulu sebelum penyelenggaraan pekerjaan. Untuk

47
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hal ini1 telah diatur oleh pemerintah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15
tahun 1993 tentang Gaji Pokok Pegawai Negri Sipil.

Sistem Pengupahan bagi Pegawai Non Organik atau Pegawai Tidak Tetap
dengan prosedur pekerja harus bekerja terlebih dahulu setelah itu baru
dibayarkan upahnya. Untuk tarif perhitungannya disesuaikan dengan peraturan
UMR yang diatur oleh Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 32 tahun
1994.

5.4 Prosedur Akuntansi Pemberian Upah Pada PT. Kereta Api (Persero)

Daop IX Jember
Prosedur akuntansi pemberian upah pada PT. Kereta Api (Persero) Daop

IX Jember adalah sebagai berikut :

E

Bagian pencatat waktu melakukan kegiatan dengan mengumpulkan bukti
yang berkaitan dengan kegiatan pekerja, diantaranya mengisi daftar hadir dan
daftar lembur jika ada, setelah itu menyusun daftar upah dan daftar gaji yang
didasarkan pada absensi.

Setelah mengisi daftar gaji dan upah selanjutnya diserahkan kepada bagian
gaji dan upah untuk mendapatkan rekap gaji dan upah. Kemudian bagian gaji
dan upah membuat bukti kas keluar dengan mencantumkan sejumlah dana
yang kemudian diserahkan pada bagian keuangan.

Bagian keuangan sebelum mencairkan dana, bagian keuangan mengecek
ulang daftar gaji dan upah serta bukti kas keluar. Setelah pengecekan
dianggap tepat bagian keuangan mengisi sejumlah dana dan meminta tanda
tangan atas dana tersebut pada bagian pemeriksa anggaran dan akuntansi.
Setelah dana tersebut dicairkan, bagian anggaran dan akuntansi membuat
amplop gajt dengan disertakan daftar gaji dan upah beserta perhitungan atas
gaji dan upah tersebut. Sebagai bukti penerimaan, karyawan harus

‘mencantumkan tanda tangan atas penghasilannya.
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Kelua Komisi Penelitian Pend
Jamsos Dewan Keienagarerio:

Jawa Timur di Surabaya..
Kelua Organisasi Pengusaha 2
Timur.

s ey Ul

bl el g )

LR PR k)

Salan oan

N A s
PIOpRINGI

e s
Lo it G Gk Lavig)

Ketlua Organisasi Pekerja/Buruh FPropinsi Jawa

Timur,
Ketua P4D Propinsi Jawa Timur i

Surabaya.
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